ANALISIS PESERTA PROGRAM RUJUK BALIK (PRB)

YANG TIDAK TERATUR MENEBUS OBAT








Berdasarkan hasil penelitian analisis peserta PRB yang tidak teratur menebus 
obat di Apotek Cipta Medika 1 dapat disimpulkan bahwa : 1) penyakit yang 
terbanyak peserta PRB yang tidak teratur menebus obat adalah hipertensi sebesar 
57%, 2) penyebab peserta PRB yang tidak teratur menebus obat yang terbanyak 
adalah merasa sehat sebesar 37%, 3) akibat peserta PRB yang tidak teratur 
menebus obat antara lain, timbul penyakit baru sebesar 20%, gejala betambah 
parah sebesar 47%, terdapat tambahan obat sebesar 43%, dan penyakit baru yang 
timbul, yang terbanyak adalah sakit kepala sebesar 10%, gejala klinis yang 
terbanyak adalah pusing sebesar 14% dan tambahan obat yang terbanyak adalah 
omendrinat sebesar 13%. 
 
5.2 Saran 
      Diharapkan peserta PRB yang tidak teratur menebus obat dapat secara teratur 
menebus obat di apotek, dan TTK maupun apoteker selaku petugas dalam 
pelayanan kefarmasian meningkatkan informasi tentang pentingnya menebus obat 
secara teratur terhadap peserta PRB yang tidak teratur menebus obat. 
 
 
 
 
